BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kinerja Pamong Belajar di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Sumalata Kabupaten
Gorontalo Utara bahwa Program pendidikan nonformal yang diselenggarakan di
SKB Sumalata belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Hal ini dipengaruhi
oleh jumlah tenaga pamong belajar yang ada masih kurang, sehingga program-
program yang diselenggarakan kurang efektif. Selain itu pamong belajar juga
masih diberi tugas tambahan sebagai operator, kegiatan ini menyebabkan kinerja

pamong belajar kurang maksimal.

5.2 Saran
Dari uraian yang telah disimpulkan, terdapat beberapa saran mengenai

permasalahan yang ada di SKB Sumalata terkait dengan Kinerja Pamong Belajar.

1. Diharapkan kepada seluruh Pamong Belajar yang ada di SKB Sumalata agar
dapat meningkatkan produktifitas kerjanya dan dapat bekerja secara bersama-
sama dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang Pamong Belajar sehingga
keberhasilan terhadap program-program yang akan dilaksanakan dapat berhasil
dan memberikan hasil yang memuaskan bagi warga belajar dan Pamong
Belajar itu Sendiri.

2. Partisipasi dari pimpinan dan sesama tenaga Pamong Belajar dan warga belajar

agar dapat lebih ditingkatkan sehingga Kinerja Pamong Belajar dapat
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terlaksana secara Optimal dalam menunjang Keberhasilan Program melalui
suasana iklim kerja yang yang harmonis.

3. Perlu adanya partisipasi dari pemerintah Kecamatan, Kabupaten dan Provinsi
dalam menunjang kinerja Pamong belajar untuk mencapai keberhasilan dalam

pelaksanaan program-program yang ada di SKB Sumalata tersebut.
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